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Abstract. Success in completing construction projects is influenced by many factors that are mutually
dependent on each other, one of which is the supply chain. In 2018, the Public Works and Spatial Planning
Department of West Sumatra Province, Indonesia had 24 road construction work packages. Only 33.3%
were completed on time and the remaining 66.7% experienced delays, one of which was due to material
delays (Rita et al., 2021). Embankment work on the Solo — Yogyakarta — YIA Kulon Progo Toll Road Project
Section I Package 1.2 cannot be separated from the potential for delays. The supply chain is a special
concern for this project, because the large material requirements and the difficulty of finding landfill
material that meets specifications can become obstacles if the risks in each process are not managed well.
The instrument used is Failure Mode and Effect Analysis (FMEA), namely by identifying failures in each
process and the impacts that can occur on the activities carried out, so that mitigation actions can be
determined to minimize risks that may occur. The research results showed that there are 5 supply chain
activities for earth embankment work, namely raw materials, suppliers, manufacturing, distribution and
consumers. There are 41 risks divided into 3 risk levels. At the raw material stage there are 4 medium risks
and 2 high risks, at the supplier stage there are 7 medium risks, at the manufacturing stage there is 1 low
risk and 6 medium risks, at the distribution stage there are 2 low risks and 11 medium risks, and at the
consumer stage there are 8 moderate risk. There are 47 control measures which are divided into 5 aspects,
namely Man, Money, Machine, Material and Method.
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Abstrak Keberhasilan dalam penyelesaian proyek konstruksi dipengaruhi oleh banyak faktor yang saling
memiliki ketergantungan satu sama lain, salah satunya adalah rantai pasok. Pada tahun 2018, Dinas
Pekerjaan Umum dan Perencanaan Tata Ruang Provinsi Sumatera Barat, Indonesia memiliki 24 paket
pekerjaan konstruksi jalan. Hanya 33.3% yang selesai tepat waktu dan sisanya sebesar 66.7% mengalami
keterlambatan, salah satunya adalah akibat keterlambatan material (Rita dkk., 2021). Pekerjaan timbunan
pada Proyek Pembangunan Jalan Tol Solo — Yogyakarta — YIA Kulon Progo Seksi I Paket 1.2 tidak terlepas
dari potensi keterlambatan tersebut. Rantai pasok menjadi perhatian khusus pada proyek ini, dikarenakan
kebutuhan material yang besar serta sulitnya menemukan material timbunan yang sesuai spesifikasi dapat
menjadi kendala jika risiko-risiko dalam setiap prosesnya tidak dikelola dengan baik. Instrumen yag
digunakan adalah Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) yaitu dengan mengidentifikasi kegagalan-
kegagalan dalam setiap proses serta dampak yang dapat terjadi terhadap kegiatan yang dilakukan, sehingga
dapat menentukan tindakan mitigasi untuk meminimalkan risiko-risiko yang dapat terjadi. Hasil penelitian
didapatkan 5 alur aktivitas supply chain pekerjaan timbunan tanah yaitu bahan baku, supplier, pabrikasi,
distribusi, dan konsumen. Terdapat 41 risiko yang terbagi menjadi 3 tingkat risiko. Pada tahapan bahan
baku terdapat 4 risiko sedang dan 2 risiko tinggi, pada tahapan supplier terdapat 7 risiko sedang, pada
tahapan pabrikasi terdapat 1 risiko rendah dan 6 risiko sedang, pada tahapan distribusi terdapat 2 risiko
rendah dan 11 risiko sedang, serta pada tahapan konsumen terdapat 8 risiko sedang. Terdapat 47 tindakan
pengendalian yang terbagi menjadi 5 aspek yaitu Man, Money, Machine, Material dan Method.

Kata Kunci: Keterlambatan, Risiko, Rantai Pasok, FMEA, Jalan
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Pendahuluan

Keberhasilan dalam penyelesaian proyek konstruksi dipengaruhi oleh banyak faktor
yang saling memiliki ketergantungan satu sama lain, salah satunya adalah rantai pasok.
Rantai pasok atau yang sering disebut supply chain merupakan faktor yang cukup penting
dalam kelancaran pelaksanaan pekerjaan, ketika supply chain tidak berjalan dengan baik,
maka akan terjadi permasalahan seperti keterlambatan pekerjaan, perselisihan antara
kontraktor dan pemilik, menurunnya kredibilitas kontraktor, serta pembengkakan biaya.
Pada tahun 2018, Dinas Pekerjaan Umum dan Perencanaan Tata Ruang Provinsi
Sumatera Barat, Indonesia memiliki 24 paket pekerjaan konstruksi jalan. Selama
pelaksanaan proyek konstruksi jalan tol, faktanya seringkali mengalami kendala saat
proses pelaksanaan pekerjaannya. Permasalahan ini yang menjadi penyebab terlambatnya
suatu pekerjaan, sehingga proyek tidak dapat selesai sesuai dengan biaya, mutu dan waktu
yang sudah ditetapkan. Apabila target waktu selesainya suatu proyek mundur dari waktu
yang sudah ditetapkan, maka akan mengakibatkan perubahan biaya (cos?) yang
dikeluarkan oleh pihak proyek menjadi lebih besar.

Keterlambatan tersebut sangat merugikan pihak-pihak terkait, kontraktor maupun
pemilik proyek itu sendiri. Perpres No. 16 tahun 2018 menyebutkan bahwa denda (sanksi
finansial) dapat dikenakan penyedia jasa bila tidak dapat melaksanakan proyek sesuai
waktu yang tersedia dalam kontrak. Keterlambatan proyek ini bisa berasal dari penyedia
jasa (kontraktor), pengguna jasa maupun penambahan waktu dan pengadaan bahan
bangunan. Dimana pengadaan bahan bangunan pada suatu proyek konstruksi merupakan
salah satu modal kerja yang cukup penting, sebab sebagian besar modal usaha yang
dikeluarkan oleh suatu perusahaan adalah dari pengadaan material, oleh karena itu
dibutuhkan suatu manajemen pengadaan sumber daya agar nantinya pelaksanaan proyek
dapat berjalan dengan efektif, guna menghindari terjadinya hal - hal yang tidak diinginkan
yang menyebabkan terjadi kerugian yang besar dari perusahaan.

Dalam tahap pelaksanaan suatu proyek konstruksi, tingkat pemakaian material akan
berubah-ubah. Hal ini tentu saja akan menyebabkan tingkat pemakaian dalam suatu
periode perencanaan menjadi tidak tentu dan kapan persediaan akan habis juga menjadi
tidak bisa dipastikan sebelumnya. Selain itu pada tahap pelaksanaan proyek konstruksi
masih adanya hambatan dalam hubungan koordinasi, baik yang melibatkan pihak internal
proyek dan eksternal, dimana keterlibatan ini membentuk sebuah jaringan supply chain
konstruksi, seperti pada proses pengadaan material tersebut masih adanya ketidakpastian
dalam kinerja supply chain konstruksi yang dapat menimbulkan risiko keterlambatan.
Salah satu proyek jalan tol yang sedang berjalan dan memiliki permasalahan dalam supply
chain adalah proyek jalan tol Solo — Yogyakarta — YIA Kulon Progo, dimana dalam
pelaksanaannya proyek tersebut terkendala oleh beberapa faktor yaitu keterbatasan
volume material di quarry yang sesuai degan spesfikasi, adanya idle dump truck dan alat
berat di lokasi proyek, serta hubungan antara akses jalan warga dengan lalu lintas
kendaraan proyek.

Pekerjaan yang terdampak akibat kendala tersebut adalah pekerjaan timbunan,
terutama pada area Seksi I dikarenakan pada area tersebut adalah tipe konstruksi at grade
sehingga membutuhkan material tanah timbunan dengan volume yang sangat besar
dengan kebutuhan +£30.000 m*/hari. Dengan kebutuhan supply material yang sangat besar
tersebut, proyek jalan tol Solo — Yogyakarta — YIA Kulon Progo tidak dapat berjalan
sesuai dengan target progres yang sudah direncanakan. Adapaun faktor-faktor umum
yang teridentifikasi seperti kekurangan supply material yang sesuai spesifikasi, serta
beberapa faktor lain yang sudah disebutkan di atas, sehingga harus dilakukan analisis
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untuk menguraikan permasalahan tersebut sehingga dapat dilakukan tindakan

pengendalian saat terjadi permasalahan serta sebagai upaya mitigasi untuk meminimalisir

risiko yang dapat terjadi.

Kebaruan penelitian ini terletak pada perbedaan lokasi, objek pekerjaan, serta metode
analisis yang digunakan dibandingkan penelitian terdahulu. Jika penelitian sebelumnya
berfokus pada proyek konstruksi gedung maupun bangunan pengaman pantai, maka
penelitian ini mengkaji secara khusus pekerjaan timbunan pada proyek konstruksi jalan
tol yang memiliki karakteristik risiko berbeda. Selain itu, pendekatan analisis yang
diterapkan menggunakan metode Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) untuk
menelaah akar penyebab potensi kegagalan secara lebih sistematis, sedangkan penelitian
terdahulu cenderung menggunakan metode penilaian risiko konvensional, Analytical
Hierarchy Process (AHP), maupun analisis deskriptif. Dengan demikian, penelitian ini
memberikan kontribusi baru dalam pengembangan kajian manajemen risiko konstruksi,
khususnya pada pekerjaan timbunan jalan tol dengan pendekatan analisis yang lebih
mendalam dan terstruktur.

Berdasarkan permasalahan yang telah diruaikan di atas, maka dilakukan penelitian
yang bertujuan untuk:

1. Menyusun alur aktivitas supply chain pada pekerjaan tanah timbunan Proyek Jalan Tol
Solo — Yogyakarta - YIA Kulon Progo Seksi 1 Paket 1.2.

2. Mengidentifikasi potensi risiko yang dapat terjadi pada aktivitas supply chain
pekerjaan tanah timbunan Proyek Jalan Tol Solo - Yogyakarta - YIA Kulon Progo
Seksi 1 Paket 1.2?

3. Mengetahui tingkat risiko pada aktivitas supply chain pekerjaan tanah timbunan
Proyek Jalan Tol Solo - Yogyakarta - YIA Kulon Progo Seksi 1 Paket 1.2.

4. Mengetahui tindakan mitigasi risiko berdasarkan risk management analysis pada
aktivitas supply chain pekerjaan tanah timbunan Proyek Jalan Tol Solo - Yogyakarta
- YIA Kulon Progo Seksi 1 Paket 1.2.

Metode Penelitian

Strategi penelitian adalah pendekatan yang digunakan untuk mengarahkan proses
pengumpulan data terkait objek, subjek, variabel, serta permasalahan yang diteliti, sehingga
data yang diperoleh dapat relevan dan sesuai dengan tujuan penelitian (Sukmadinata, 2009).
Terdapat berbagai jenis strategi penelitian yang dapat digunakan, antara lain eksperimen,
survei, analisis, historis, dan studi kasus. Pemilihan strategi tersebut disesuaikan dengan
karakteristik permasalahan dan tujuan penelitian. Adapun strategi penelitian yang digunakan
dapat dilihat pada Tabel 1. dan strategi penelitian saat ini dapat dilihat pada Tabel 2. berikut.

Tabel 1. Strategi penelitian

Strategi Pertanyaan Penelitian Kontrol Kontemporer
Eksperimen Bagaimana, mengapa Ya Ya
Survei Siapa, apa, dimana, berapa banyak Tidak Ya
Analisis arsip Siapa, apa, dimana, berapa banyak Tidak Tidak
Historis Bagaimana, mengapa Tidak Tidak
Studi kasus Bagaimana, mengapa Tidak Ya

Tabel 2. Strategi penelitian saat ini
Rumusan Masalah Kontrol Kontemporer Strategi
1. Bagaimana alur aktivitas supply chain pada Proyek Tidak Ya Studi Kasus
Jalan Tol Solo — Yogyakarta - YIA Kulon Progo Seksi

1 Paket 1.2?
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2. Apa saja potensi risiko yang dapat terjadi pada Tidak Ya Survei
aktivitas supply chain Proyek Jalan Tol Solo -
Yogyakarta - YIA Kulon Progo Seksi 1 Paket 1.2?

3. Bagaimana tingkat risiko pada aktivitas supply chain Tidak Ya Studi Kasus
Proyek Jalan Tol Solo - Yogyakarta - YIA Kulon
Progo Seksi 1 Paket 1.2?

4. Bagaimana tindakan mitigasi risiko berdasarkan risk Tidak Ya Studi Kasus
management analysis pada aktivitas supply chain
Proyek Jalan Tol Solo - Yogyakarta - YIA Kulon
Progo Seksi 1 Paket 1.27

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel terikat (dependet variable) dan variabel
bebas (independent variable). Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Failure Mode and Effect Analysis (FMEA). Adapun variabel terikat yang digunakan
dalam penelitian ini adalah keterlambatan waktu pelaksanaan proyek.

Subjek penelitian merupakan batasan penelitian dimana peneliti bisa menentukannya
dengan benda, hal atau orang untuk melekatnya variabel penelitian (Arikunto, 2010).
Pada penelitian ini, subjek penelitian adalah risiko rantai pasok material. Menurut
Sugiyono (2014) “objek penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Berdasarkan definisi diatas, maka objek
dalam penelitian ini adalah aktivitas pekerjaan timbunan pada Proyek Pembangunan Jalan
Tol Solo — Yogyakarta — YIA Kulon Progo Seksi I Paket 1.2.

Identifikasi kegagalan yang diperoleh dari observasi lapangan, serta verifikasi data
yang diperoleh dari wawancara bebas, yaitu pewawancara bebas menanyakan apa saja
kepada narasumber, namun masih ada kaitannya dengan data yang dibutuhkan. Adapun
responden dalam wawancara adalah praktisi pada proyek terkait dengan kriteria sebagai
berikut:

1. Memiliki pengalaman kerja di bidang konstruksi jalan tol

2. Memiliki SKK jalan dan jembatan atau manajemen konstruksi

3. Berhubungan langsung dengan proyek terkait

Adapun data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah literatur terkait
supply chain management.

1. Studi literatur atau studi pustaka. Metode ini dilakukan untuk mengumpulkan data-
data dan informasi untuk mendukung penelitian ini yang didapatkan dari buku, jurnal,
artikel, penelitian sebelumnya, internet dan laporan kerja.

2. Studi kasus. Metode ini dilakukan terhadap pekerjaan timbunan pada Proyek
Pembangunan Jalan Tol Solo — Yogyakarta — YIA Kulon Progo Seksi I Paket 1.2
sebagai bahan studi.

Agar lebih mudah dipahami, urutan dan langkah penelitian dibuat dalam bentuk
gambar bagan alir. Berikut merupakan bagan alir pada penelitian ini dapat dilihat pada
Gb. 1
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Menentukan objek dan lokasi
pemelitiam

Data Selcunder:
Alur supply chain
Identifikasi kegagalan

lysis

Failure Mode and Effect Anal

Analisis dan Pembahasan

Evaluasi Model Pengukuran

Evaluasi dari model penelitian yang dilakukan dengan menggunakan pengujian outer model
dan inner model. Outer model yang merupakan tahap awal adalah evaluasi model pengukuran
yang bertujuan untuk melakukan pengukururan validitas dan reliabilitas model penelitian
yang akan diuji.

Pengujian ini dimaksudkan untuk menilai apakah model penelitian valid dan reliabel

Fadhare Mode and Effect Amalysis

Gb.1. Bagan alir

Hasil dan Pembahasan
Pengumpulan dan Analisis Data
Data yang dikumpulkan terbagi menjadi 2 yaitu data sekunder dan data primer.
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1. Data Sekunder
Menurut Sugiyono (2012), data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak
langsung melalui berbagai media, seperti literatur, buku, maupun dokumen, dengan
cara membaca, mempelajari, serta memahami isi sumber-sumber tersebut. Adapun
data sekunder yang diperoleh dari hasil wawancara kepada Responden adalah alur
rantai pasok yang dapat dilihat pada Gb.2. berikut.

Gb.2. Alur rantai pasok
2. Data Primer
Menurut Arikunto (2013), data primer adalah data yang diperoleh secara langsung
dari sumber pertama, umumnya melalui metode seperti wawancara, observasi,
maupun pencatatan jejak, sehingga informasi yang dikumpulkan merepresentasikan
kondisi aktual di lapangan. Data primer diperoleh dari observasi lapangan dengan
melakukan pengamatan pada pekerjaan timbunan badan jalan, serta mencatatat
identifikasi masalah serta risiko/dampak yang dapat terjadi, yang kemudian data
tersebut akan diverifikasi kepada Responden untuk dikoreksi kembali. Adapun data
yang diperoleh berupa identifikasi kegagalan proses serta akibat dari kegagalan
tersebut.
Tabel 3. Hasil observasi lapangan

Alur Identifikasi Masalah Risiko / Dampak
Bahan baku 1zin quarry Quarry tidak dapat digunakan
Ketersediaan volume bahan baku Kebutuhan bahan baku tidak
terpenuhi
Kondisi lapisan tanah yang beragam Material tidak dapat digunakan

(tidak sesuai approval)

Ketika kunjunagan guarry lapisan atas | Material tidak dapat digunakan
mengandung tanah ekspansif dan (tidak sesuai approval)
banyak ditumbuhi tanaman liar

Supplier Modal supplier Keterlambatan material

Material yang terkirim belum terbayar |Keterlambatan material
selanjutnya

Lanjutan Tabel 3. Hasil observasi lapangan
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Identifikasi Masalah

Risiko / Dampalk

Ketersediaan marn power

Keterlambatan material

Kesepakatan kerja sama dengan
penycdia alat berat tidak tercapai

Keterlambatan pelaksanaan
pekerjaan

Pabrikasi

Ketersediaan dan kapasitas muatan alat
berat untuk penggalian

pelaksanaan

Ketersediaan dan kapasitas muatan
drerrp truck untuk pengambilan
material

Keterlambatan pelaksanaan
pekerjaan

Keterbatasan area untuk manuver
drmnping

Keterlambatan pelaksanaan

Cuaca

Keterlambatan pelaksanaan
pekerjaan

Keterampilan operator

Keterlambatan pelaksanaan
pekerjaan

Material yang digali tidak sesuai
dengan approvea

Material tidak dapat digunakan
Ctidalk sesuai approval)

Distribusi

Kesulitan bahan bakar

Kecterlambatan material

Kurangnya ketersediaan derrg truck

Keterlambatan material

Rusaknya akses keluar masuk guarry
ke proyeck (regulasi peraturan lalu
lintas dan muatan )

Keterlambatan material

Jarak pengiriman dari guarry ke lokasi

Keterlambatan material

Keterampilan supir desmp truck

Kecterlambatan material

Kendaraan ODOL

Keterlambatan material

Keschatan kendaraan

Keterlambatan material

Dampak lingkungan seperti debu
(demo masyarakat)

Keterlambatan material

Lahan dropping yang belum siap

Keterlambatan pelaksanaan
pekerjaan

Cuaca

Keterl
peker

mbatan pelaksanaan
an

Konsumen

Kondisi keuangan

Keterlambatan pelaksanaan
peker

Pesiapan alat berat di lapangan
(penghamparan serta 1 fleer
pemadatan)

Keterlambatan pelaksanaan
pekerjaan

Penyusunan FMEA

Berikut merupakan langkah-langkah dalam menyusun FMEA.
1. Langkah 1: Meninjau proses atau produk
2. Langkah 2: Melakukan brainstorming terhadap moda kegagalan potensial
3. Langkah 3: Mendaftar potensi efek yang timbul untuk setiap mode kegagalan.
Adapun verifikasi identifikasi kegagalan dan dampak dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Verifikasi identifik

asi kegagalan dan dampak

Peneliti RI
. Tdentifikasi Risiko / Tdentifikasi Risiko/ | | Identifikasi Risiko/ |
Kegagalan Dampak Kegagalan Dampak Kegagalan Dampak
Bahan baku Quarry tidak Quarry tidak Quarry tidak
Izin quarry dapat Izin quarry dapat BR | 1zin quarry dapat [0
digunakan digunakan digunakan
Ketersediaan Kebutuhan Ketersediaan Kebutuhan BR | Ketersediaan Kebutuhan R
volume bahan  [bahan baku  |volume bahan | bahan baku volume bahan | bahan baku
baku tidak terpenuhi | baku {deposit [ tidak terpenuhi baku (sésuai tidak terpenuhi
‘material) koordinat)
Kondisi lapisan | Material tidak | Kondisi lapisan ~ |Material tidak | @K |Kondisilapisan | Material tidak | K
tanah yang dapat tanah yang dapat tanah yang
beragam digunakan | beragam digunakan beragam digunakan
(tidak sesuai (tidak sesuai (tidak sesuai
approval) approval) approval)
Ketika kunjunagan | Material tidak | Ketika kunjun: Material tidak | @K |Ketika kunjunagan | Material tidak | (B
quarry lapisan atas | dapa quarry lapisan atas | dapat quarry lapisan atas | dapa
mengandung tanah | digunakan mengandung tanah |digunakan mengandung tanah | digunakan
ekspansifdan | (tidak sesuai | ekspansif dan | (tidak sesuai ekspansif dan | (tidak sesuai
banyak ditumbuhi | approval) banyak ditumbuhi | approval) banyak ditumbuhi | approval)
tanaman liar tanaman liar tanaman liar
Pencliti r1 r2
Tdentifikasi Risiko / Tacntifikasi Risiko/ Tdentifikast Risiko /
it Dampak Kegagalan Dampak | K | Kegagalan Dampak | K¢t
Supplier | Modal supplier | Keterlambatan | Modal supplier | Keterlumbatan | O | Modal supplier | Keterlambaran | O
material material ke material
proyek
Material yang Keterlambatan | Material yang | Keterlambatan | @R |Material yang | Keterlambatan | O
terkirim belum rial terkirim belum | material erkirim belum | material
terbayar sclanjutnya | terbayar sclanjutnya | erbayar seluniutnya
entian
suplai
Ketersed: Ketersedi BR man BR
power material power matcrial ke power material
kasi proyek
Kesepakatan kerja | Keterlambatan | Kesepakatan kerja | Keterlambatan | O | Kesepakatan kerja | Keterlambatan | O
sumadengan | peluksanaan | sama dengan | pelaksanaan sama d pelaksanaan
penyedia alat berat | pekerjaan at | pekerjaan at | pekerjaan
ldalk tercapai
r "
Pabrikasi | Ketersediaan dan [ dan BR
Kapasitas muatan | pelaksanaan | kapasitas muatan | pelaksanaan Kapasitas muatan | pelaksanaan
alat berat untuk | pekerjaan alat berat untulk
penggalian penggalian
or dan or
pelaksanaon | knpasitas muatan | pelaksanaan kapasitas muatan | pelaksanaan
pekerjuan dump truck untok | pekerjaan dump truck untuk | pekerjaan
pengambilan pengambilan
material materia
Keterbatasan arca | Keterlambatan area BR
pelaksanaan untuk manuver | pelaksanaan
dunping pekeraan dumping [aks$ | pekerjaan
Cuaca Keterlambatan | Cuaca. lambatan Cuaca (ujan Keterlambatan | @R
pelaksanaan claksanaan Iebatintensitid | pelaksanaan
pekeraan pekerjaan tinge pekerjaan
Keterampilan Keterampilan oK oR
operator pelaksanaan | operator pelaksanaan operator pelaksanaan
pekerjaan pekerjaan pekerjaan
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4. Langkah 4: Menetapkan peringkat severity untuk setiap efek yang ditimbulkan.
Contoh Penilaian severity pada Tabel 5.

Tabel 5. Penilaian Peringkat Saverity

IDENTIFIKASI RISIKO PENILAIAN SEVERITY
Alur Mode Kegagalan Risiko / Dampak R1 R2 R3
Bahan baku | Izin quarry Quarry tidak dapat s 7 8
digunakan
Ketersediaan volume bahan | Kebutuhan bahan baku s 8 7
baku (deposit material) tidak terpenuhi
Kondisi lapisan tanah yang | Material tidak dapat 9 8 6
beragam digunakan (tidak sesuai
approval)
Ketika kunjunagan guarry | Material tidak dapat s s 7

lapisan atas mengandung | digunakan (tidak sesuai
tanah ckspansif dan banyak | approval)
ditumbuhi tanaman liar

Material yang datang ke | Material tidak dapat 6 7 7
lokasi proyek over size dan | digunakan (tidak sesuai
terlalu halus approval)
Terdapat batuan Material oversize (tidak 6 8 7
dapat digunakan)
Supplier | Modal supplier Keterlambatan material 3 7 6
ke lokasi proyek
Material yang terkirim Keterlambatan material 3 3 7
belum terbayar selanjutnya /

penghentian suplai

Ketersediaan man power | Keterlambatan material 3 s s
ke lokasi proyek

Kescpakatan kerja sama | Keterlambatan 6 7 7
dengan penyedia alat berat | pelaksanaan pekerjaan
tidak tercapai

Ketidaksesuaian material | Material tidak dapat 7 7 7
vang digunakan olch digunakan
supplier
Gejolak sosial antara Keterlambatan suplai 3 8 6
supplier dengan warga material ke lokasi

proyek
Ketersediaan armada Keterlambatan 2 7 6

pelaksanaan pekerjaan

5. Langkah 5: Menetapkan peringkat occurrence untuk setiap efek yang ditimbulkan.
Tabel 6. Penilaian peringkat occurrence

IDENTIFIKASI RISIKO PENILAIAN RISIKO
Alur Mode Kegagalan Risiko / Dampak R1 R2 R3
Bahan baku |Izin quarry Quarry tidak dapat digunakan 5 6 2
Ketersediaan volume Kebutuhan bahan baku tidak 5 8 7
bahan baku (deposit terpenuhi
material)
Kondisi lapisan tanah Material tidak dapat 7 8 7
yang beragam digunakan (tidak sesuai
approval)

6. Langkah 6: Menetapkan peringkat detection untuk setiap efek yang ditimbulkan.
Tabel 7. Penilaian peringkat detection

IDENTIFIKASI RISIKO PENILAIAN RISIKO
Alur Mode Kegagalan Risiko / Dampak. RI R2 R3
Ketika kunjunagan quarry |Material tidak dapat 6 3 9
lapisan atas mengandung | digunakan (tidak sesuai
tanah ckspansif dan approval)

banyak ditumbuhi
tanaman liar

Material yang datang ke | Material tidak dapat 6 7 6
lokasi proyek over size | digunakan (tidak sesuai
dan terlalu halus approval)
Terdapat batuan Material oversize (tidak dapat | 6 4 7
digunakan)
Supplier | Modal supplier Keterlambatan material ke 3 6 6
lokasi proyek
Material yang terkirim | Keterlambatan material 3 4 6
belum terbayar selanjutnya / penghentian
suplai
Ketersediaan man power | Keterlambatan material ke 6 3 5

lokasi proyek

Kesepakatan kerja sama | Keterlambata 6 5 6
dengan penyedia alat berat | pekerjaan
tidak tercapai

Ketidaksesuaian material | Material tidak dapat 7 7 6
yang digunakan oleh digunakan
supplier
Gejolak sosial antara Keterlambatan suplai material | 3 3 6
supplier dengan warga | ke lokasi proyek
Ketersediaan armada 2 4 7

pekerjaan

Pabrikasi | Ketersediaan dan Keterlambata 2 4 6
kapasitas muatan alat | pekerjaan
berat untuk penggalian
Ketersediaan dan K 2 4 6

kapasitas muatan dump | pekerjaan
truck untuk pengambilan

material

Keterb: arcauntuk K 2 1 6
manuver dumping / akses | pekerjaan

Cuaca (hujan Keterlambatan pelaksanaan 2 6 6
lebat/intensitas tinggi) | pekerjaan

Keterampilan operator | K 2 7 4

pekerjaan

Material yang digali tidak |Material tidak dapat 7 6 5
sesuai dengan approval | digunakan (tidak sesuai
approval)
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7. Langkah 7: Menetapkan peringkat Risk Priority Number untuk setiap efek yang
ditimbulkan. Contoh Rumus RPN:

Dampak risiko (S) =5
Tingkat keseringan (O) =5
Deteksi risiko (D) =5
Risk Priority Number (RPN) = § x 0 x D
=5x5x5
=125
Tabel 8. Penilaian RPN
IDENTIFIKASI RISIKO ‘ NILAI RPN
R1
Alur Mode Kegagalan Risiko / Dampak
S O | D R
Bahan baku | Izin quarry Quarry tidak dapat digunakan 5 5 1
Ketersediaan volume bahan | Kebutuhan bahan baku tidak 5 5 5 1
baku (deposit material) terpenuhi
Kondisi lapisan tanah yang | Material tidak dapat digunakan 9 7 3 1
beragam (tidak sesuai approval)
Ketika kunjunagan quarry | Material tidak dapat digunakan 5 6 6 1
lapisan atas mengandung (tidak sesuai approval)
tanah ekspansif dan banyak
ditumbuhi tanaman liar
Material yang datang ke Material tidak dapat digunakan 6 6 6 2
lokasi proyek over size dan | (tidak sesuai approval)
terlalu halus
Terdapat batuan Material oversize (tidak dapat 6 6 6 2
digunakan)

8. Langkah 8: Memprioritaskan mode kegagalan yang akan ditindaklanjuti. Nilai RPN
dari masing-masing responden adalah divergen, sehingga perlu dilakukan rekapitulasi
agar mendapatkan nilai akhir.

Tabel 9. Rekapitulasi nilai rpn tahap 1

proyek

Material yang terkirim belum terbayar

Keterlambatan material
sclanjutnya / penghentian suplai

IDENTIFIKASI RISIKO PENILAIAN RIS
isil LR R2
Alur Mode Kegagalan Risiko / Dampak PN Katogoet | RPN | Kaiegard
Bahanbaku | Izin quarry Quarry tidak dapat digunakan 125 | Sedang Sedang
Ketersediaan volume bahan baku Kebutuhan bahan baku tidak 125 | Sedang | 320
(deposit material) terpenuhi
Kondist lapisan tanah yang beragam | Material tidak dapat digunakan 189 | Sedang | 128 | Sedang
(tidak sesuai approval
Ketika kunjunagan quarry lapisan atas | Material tidak dapat digunakan 180 | Sedang
mengandung tanah ckspansif dan (tidak sesuai approval)
banyak ditumbuhi tanaman liar
Material yang datang ke lokasi proyek | Material tidak dapat digunakan | 216
over size dan terlalu halus (tidak sesuai approval)
Terdapat batuan Material oversize (tidak dapat 216
digunakan)
Supplier Modal supplier Keterlambatan material ke lokasi | 63

Ketersediaan man power Keterlambatan material ke lokasi | 252
proyel

Kesepakatan kerja sama dengan Keterlambatan pelaksanaan 288

penyedia alat berat tidak tercapai pekerjaan

Ketidaksesuaian material yang Material tidak dapat digunakan 147

digunakan oleh supplier

Gejolak sosial antara supplier dengan
warga

Keterlambatan suplai material ke
Tokasi proyek

9. Langkah 9: Mengambil tindakan untuk menghilangkan atau mengurangi mode

kegagalan yang berisiko tinggi.
Tabel 10. Tindakan pengenralian

IDENTIFIKASI RISIKO

PENGENDALIAN RISIKO

Alur

Mode K It

Pengendalian

Tindaka

Bahan baku

Izin quarry

Quarry tidak dapat
digunakan

Percepat perizinan

Mempercepat
perizinan agar t
ada gejolak den
warga

Ketersediaan volume
bahan baku (deposit
material)

tid:

Kebutuhan bahan baku

ak terpenuhi

Mencari quarry baru

Mencari quarry
yang memiliki |
material bagus

Kondisi lapisan tanah
yang beragam

Material tidak dapat
digunakan (tidak
sesuai approval)

Dipilah kondisi lapisan
yang diizinkan

Melakukan

pemeriksaan m
di quarry sebel
dikirim ke lapas

Tabel 11. Rekapitulasi tindakan pengendalian risiko
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IDENTIFIKASI RISIKO REKAPITULAST PENGENDALIAN
" RN Denssndalian Gk gl p
Alur | ModeKegagalan | Risiko/ Dampak Resh
Bahanbeku | Izin quany Quany tidak dapat 119 [+ Sermua koutrak supplior harus | * Mempercepat perizinan agar
digunakan ‘melampirkan iz quany tidak ada gejolak dengan varga
+ Menunggu pengurusan tzin dan
‘mencari altermatif quany
Ketersediaan volume | Kebuthan bahanbaku | 213,67 |+ Mencari quany baru * Mencari quany baru yang
baban baka (deposit | tidak terpenubi + Menginventarisasi quany yang | menmilii kualas materal bagus
materal) bisa digunakan * Menambah jumlah supplier
+ Pengecekan dari data iz veador / subkon
quany dan data dani surveyor
Kondisilpisantanah | Materialtdak dapat | 20367 | * Dipilah kondisi lapisan yang | * Melakukan pemerksaan
yang beragam digunakan (tdak sesual diizinkan matenial di quarry sebelum
approval) + Pemantauandi quanydandi | - dikiris ke lapangan
lapangan + Penolakan materal yang tidak
+ Hanya diperbolebkan material | - memenhi syanat
yang sesua approval
Keka kunjnagan | Matenal tidak dapat 145 | * Melakukan compling secara | * Membuat kesepalatan terkait
quany lapisanatas | digunakan (bdak sesual Komprehensif sampe] material yang akan
mengandung tnah | approval) * Dilakolkan clearing pada top soil | - digunakan
ekspansif dan banyak matenal quany * Mencari alteratif quany
ditummbub tanaman liar sebanyak-banyakya

10. Langkah 10: Menghitung hasil Risk Priority Number setelah mode kegagalan
dikurangi atau dihilangkan
Tabel 12. Rekapitulasi nilai rpn tahap 2

IDENTIFIKASIRISIKO
Alur Mode Kegagalan Risiko / Dampak
Bahanbaku | Izin quarry Quarry tidak dapat digunakan
Keterscdiaan volume bahan baku Kebutuhan bahan baku tidak
(deposit material) terpenuhi
Kondisi lapisan tanah yang beragam | Material tidak dapat digunakan
(tidak sesuai approval)
Keika kunjunagan quarry lapisan atas | Material Gdak dapat digunakan
mengandung tanah ekspansif dan (tidak sesuai approval)
banyak ditumbuhi tanaman liar
Material yang datang ke lokasi proyek | Material tidak dapat digunakan
over size dan terlalu halus (tidak sesuai approval)
Terdapat batuan Material oversize (tidak dapat
digunakan)
Supplier Modal supplier Keterlambatan material ke lokasi
royek
Material yang terkirim belum terbayar | Keterlambatan material
selanjutnya / penghentian suplai
Ketersediaan man power Keterlambatan material ke lokasi
proyek
Kescpakatan kerja sama dengan Keterlambatan pelaksanaan
penyedia alat berat tidak tercapai pekerjaan
Kefidaksesuaian material yang Material tidak dapat digunakan
digunakan olch supplier
Gejolak sosial antara supplier dengan | Keterlambatan suplai material ke
warga lokasi proyck

Pembahasan
Mode Kegagalan dan Dampak Risiko
Berdasarkan observasi lapangan dan analisis yag telah dilakukan, didapatkan hasil
identifikasi risiko/dampak dari mode kegagalan pada tiap alur rantai pasok pekerjaan
timbunan tanah.
Tabel 13. Rekapitulasi mode kegagalan dan dampak risiko

IDENTIFIKASI RISIKO
No. A"'us':ﬂ" Mode Kegagalan Risiko / Dampak
1 [Bzhanbaku | Izin quany Quarry tidak dapat digunakan
2 Ketersediaan volume bahan | Kebutuhan bahan baku tidak
baku (deposit material) 1
3 Kondisi lapisan tanah yang Matenial tidak dapat
beragam digunakan (tidak sesuai
— approval)
4 Ketika kunjunagan quany Material tidak dapat
lapisan atas mengandung digunakan (tidak sesuai
tanah ekspansif dan banyak | approval)
ditumbuhi tanaman liar
5 Material yang datang ke Material tidak dapat
lokasi proyek over size dan digunakan (tidak sesuai
terlalu halus rov
6 Terdapat batuan Material oversize (tidak dapat
7 | Supplier Modal supplier Keterlambatan material ke
lokasi proyek
H Material yang terkirim belum | Keterlambatan material
terbayar selanjutnya / penghentian
— suplai
9 Ketersediaan man power Keterlambatan material ke
— lokasi provek
10 Kesepakatan kerja sama Keterlambatan pelaksanaan
dengan penyedia alat berat pekerjaan
tidak tercapai
11 Ketidaksesuaian material Material tidak dapat
yang digunalan oleh supplier | digunak
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Agenda resmi pemerintah
daerah (hani besar, ulang
tahun. peristiwa)

Keterlambatan matenial

Antrean kendaraan (idle)

Keterlambatan matenal

Konsumen

Kondisi kevangan

Keterlambatan pelaksanaan
pekerjaan

Pestapan alat berat di

Keter!ambmn pelaksanaan

serta | flser pemadatan)

Menunggu hasil proses
pengujian material yang
sudah dipadatkan

Keterlambatan pelaksanaan
pekenaan

Kondsi lokasi dropping di
lapanzan ketika hujan

Keterlambatan pelaksanaan
pekerjaan

Menunggu hasil uji lab
independent

Keterlambatan pelaksanaan
pekerjaan

Penyesuaian elevasi badan
| jalan

Keterlambatan pelaksanaan
pekerjaan

I3 1 tara k

T adacdaon) 1.1

dgggn supplier

pekerjaan }

Perubahan-perubahan pada

keadaan tertentu (addendum)

Keaterlambatan pelaksanaan
pekerjaan

IDENTIFIKASI RISIKO

Mode Kegagalan

Risiko / Dampak

Gejolak sosial autara cupplier
dengan warga

Keterlambatan suplai material
ke lokasi proyek

armada

pekerjaan

dan kapasitas

‘muatan alat berat untuk
penggalian

pekerjaan

dan kapasitas

muatan dump ruck untuk

material

pekerjaan

area untuk

manuver dumping / akses

Cuaca (kujan lebat ntensitas
tinggi)

pekerjaan
Keterlambatan pelaksanaan
pekerjaan

pekerjaan

Material yang digali tidak
sesuai dengan approval

‘Material tidak dapat
digunakan (tidak sesuai

approval)

Screening material over zize

Keterlambatan pelaksanaan
pekerjaan

Distribusi

29

30
3

Kesulitan bahan bakar

Kurangnya ketersediaan ding
uck

Keterlambatan material

Rusaknya akses keluar masuk
quarry ke proyek (regulasi
peraturan lalu lintas dan
muatan )

Keterlambatan material

&

1

arak quary
ke lokasi

terial

supir durp
ouck

Kendaraan ODOL

1

Kesehatan kendaraan / Tidak
lulus uji laik jalan (KIR)

Keterlambatan material

D: seperti
debu (demo masyarakat) pada

saat musim kemarau

Keterlambatan material

Lak: vang belum

siap

pekerjaan

Cuaca

Keterlambatan pelaksanaan
pekeriaan

Kondisi Ll lintas yang tidak
‘menentu

Keterlambatan suplai material

Tabel 15. Risiko dominan

Risiko Jumlah
Kebutuhan material tidak terpenuhi 1
Keterlambatan 3
Material reject 6
Quarry tidak dapat digunakan |

Nilai Prioritas Risiko

Penilaian prioritas risiko digunakan sebagai acuan dalam mengetahui dan menentukan
pekerjaan apa yang paling berisiko sehingga dapat menentukan tindakan pengendalian
dengan tepat. Adapun nilai prioritas risiko atau Risk Priority Number (RPN).
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Tabel 16. Rekapitulasi nilai RPN

KATEGORI RISK PRIORITY NUMBER Rerata Skor | Rerata Skor

Alur Supply . RPN ] RPN .

No. Chain Rendah | Sedang | Tinggi | Kondisi Kondisi

Awal Usulan
1 | Bahan baku 0 4 2 171,78 85.94
2 | Supplier 0 7 0 146,24 66,38
3 | Pabrikasi 1 6 0 108,00 50,29
4 | Distribusi 2 11 0 95,82 30,74
S | Konsumen 0 8 0 109,75 5,17

Deviasi Skor RPN Kondisi Awal dan Usulan

1000

250

200
150

100

[l

50

0

mTinggi wSedarg WRendsh ®Deviasi ® RPNTshap1 © RPNTahap2

Gb 3. Deviasi Skor RPN Kondisi Awal dan Akhir
Tabel 17. Deviasi kondisi awal dan usulan

RPN | RPN ;
No. Mode Kegagalan Alur Tabap]| Tahap? Deviasi
| | Ketersediaan volume bzhan baku Bahanbaku| 213,67 | 3933 | 1433
(deposit matenal)
2 | Ketersediaan man power Supplier | 163,67 | 46,00 | 119,67
3 | Kesepakatan kerja sama dengan Supplier | 18700 | 8467 | 10233
| [penyedia alat berat tidak tercapar
4 | Kendaraan ODOL Distribusi | 128,00 | 25,67 | 102,33
5 | Antrean kendaraan (idle) Distribusi 120,00 | 17,67 | 102,33
6 |Kurangnya ketersediaan dump ouck | Distrbusi | 10400 | 833 | 9567
T [Ketidaksesuaian material yang Supplier | 182,00 | 87,00 [ 95,00
Mizunakan oleh supplier
§ [Lahan dropping yang belum siap Distrbusi | 12167 | 2733 | 94,33
9 Modal supplier Supplier | 175,00 | 82,00 [ 93,00
10 Rusaknya akses keluar masuk quany ke | Distribust | 160,00 | 70,00 | 90,00
oyek (regulasi peraturan lalu lintas dan
uatan )
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No. Mode Kegagalan Alr Im; l ;ml 5| Devissi

11 | Terdapat batuan Bahan baku| 190,67 | 106,00 84,67
| 12 [Izin quany Bahan baku| 119.00 | 4000 | 79,00

13 [Penyesuaian elevasi badan jalan Konsumen | 12267 | 4433 78,33

14 | Screening matenial over size Pabrikasi | 14900 [ 7133 77,67
| 15 |Kesulitan bahan bakar Distribusi | 8167 467 77.00

16 [K ilan operator Pabrikasi | 109,33 | 3333 76,00

17 | Menunggu hasil uji lab ind d Konsumen | 100,33 [ 2433 76,00
| 18 | Kondisi lapisan tanah yang beragam | Bahanbaku| 20367 | 12833 | 7533

19 [K diaan armada Supplier | 104,00 | 29,33 74,67

20 | Kesepakatan antara k dengan | K 131,00 [ 5800 | 73,00
| |supplier

21 | Matenial yang datang ke lokasi proyek | Bahan baku| 160,67 | 90,00 | 70,67
|___|over sizs dan terlalu halus

22 [Material yang digali tidak sesuai Pabrikasi | 121,00 | 5133 | 69,67
| |denzan approval

23 [K lan supir dump truck Distribusi | 98,67 33,33 65,33

24 | Perubahan-perubahan pada keadaan Konsumen | 95,00 33,33 61,67
| |tertentu (addendum)
25 |Ketersediaan dan kapasitas muatan alat | Pabrikasi | 102,67 | 44,00 58,67
| | berat untuk pengzalian
| 26 | Cuaca (hujan lebat/intensitas tingg) Pabrikasi | 12667 | 6833 5833

7 | Pesiapan alat berat di lapangan Konsumen | 109,00 | 50,67 58,33
| (penghamparan serta | flee pemadatan)

28 | Dampak lingkungan seperti debu (demo | Distribusi | 123,67 [ 69,33 5433
| |masyarakat) pada saat musim kemarau
29 | Ketika kunjunagan quaryy lapisan atas | Bahan baku| 143,00 | 92,00 51,00

mengandung tanah ekspansif dan
|| banvak ditumbuhi tanaman liar
30 |Ketersediaan dan kapasitas muatan Pabrikasi | 86,67 | 36,00 50,67
| | dwmp truck untuk pengambilan material
31 |Jarak pengiriman dari quary ke lokasi | Distribusi | 80,33 | 3067 | 4967
32 | Menunggu hasil proses pengujian Konsumen | 88,67 46,33 4233
| |material yanz sudah dipadatkan
33 [Kondisi lokasi dropping di lapangan Konsumen | 165,00 | 124,33 | 40,67
| |ketika hujan
34 |Cuaca Distribusi | 78,00 | 3767 [ 4033
35 | Matenial yang terkirim belum terbayar | Swpplier | 113,00 | 74,00 39,00
36 | Gejolak sosial antara supplier dengan Supplier 97,00 61,67 35,33
| (warga
| 37 | Kondisi lalu lintas yang tidak menentu | Distribusi | 8400 | 5167 3233
38 [Kondisi k Konsumen | 66,33 | 36,00 30,33
39 |Kesehatan kendaraan / Tidak lulus wji | Distribusi | 3467 | 1167 23.00
| [taik jalan (IR)
40 | Agenda resmi pemerintzh daerah (hant | Distnbusi | 31,00 | 11,67 1933
besar, ulang tahun. peristiwa)
Keterbatasan area untuk manuver Pabrikasi | 60,67 47,67 13,00
duwmping | akses

Tindakan pengendalian Risiko
Pengendalian risiko menentukan sejauh apa risiko tersebut dapat berkurang sehingga
setiap kegiatan yang dilakukan tidak menghambat pelaksanaan proyek. Adapun tindakan
pengendalian yang dilakukan pada kondisi awal dan usulan.
Tabel 18. Rekapitulasi tindakan pengendalian risiko

Aspek
No. Tindakan Pengendalian P dali

1 | D1 beberapa tempat rawan kemacetan disediakan | Method
Sflagman untuk mengatur lalu Iintas

2 | Dicatat volumenya agar bisa dibayar Money

3 | Dilakukan checklist berkala oleh tim K3 Machine

4 | Dilakukan pendekatan dan pengendalian debu Method
dengan disiram air secara berkala

5 | Dilakukan pengecilan material oversize dengan | Marerial
cara breaker

6 | Dilakukan perbatkan jalan dan mencan jalur Method
altematif
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7 | Dilakukan screening dan quarry Mazerial

8 | Evaluasi kinerja individu Man

9 | Harus memiliki surat izin, sertifikat serta jam Man
terbang tinggi

10 | Kesepakatan harus dilakukan sesuai kontrak Money

11 | Konversi kendaraan dengan BBM ke bahan bakar | Machine
gas

12 | Lakukan pekerjaan seperti biasa, natkkan Method
1 - rleas hal ub“x

13 | Lanjutkan dengan material yang sudah ada hasil | Marerial
wi

14 | Melakukan / menyediakan szockpile tmb Method
dekat dengan lokast proyek

15 | Melakukan p iban kend. ODOL Machins

16 | Melakul =F 1 did ingi dengan | Marerial

pihak-pihak yang berkep
17 | Melakukan pertemuan antar pihak dan melakukan | Man

CSR dengan wilayah terdampak

18 | Melakukan pinjaman ke bank Money

19 | Melakukan qualiy control material di quarry Material
sebelum dikirim ke lapangan

20 | Melibatkan warga dalam p bangan quarry Man

21 | Memberikan pelatthan untuk ingkat Man
keterampilan

22 | Membuat jalur masuk dan keluar dengan arah Method
yang berbeda supaya tidak menyababkan antrian

23 | Membuat kesepakatan dengan pemerintah Method
setempat terkait jalur pengiriman

24 | Membuat kesepakatan terkait sampel material Mazerial
yang akan digunakan

25 | Membuat surat tertulis kepada kontraktor dan Money
owner untuk pembayaran yang tertunda
26 | Mempercepat perizinan agar tidak ada gejolak Method
dengan warga

27 | Memperlebar area untuk manuver Method
28 | Menambah jumlah supplier / vendor / subkon Machines
29 | Menambah sumber daya manusia untuk lokasi Man
proyek
30 | Mencarn altematif quary dengan matenial yang Mazerial
baik dan iliki izin
31 | Mencatat ritase dan volume matenal agar bisa Money
segera dibayarkan
32 | Mengganti dengan bucket vang lebih besar Machine
33 | Menggunakan matenial yang sudah ada hasil uji | Mazerial
34 | Menggunakan motor grader untuk mempercepat | Machine

pekerjaan
35 | Menggunakan solar industri / non subsidi Machins
36 | Mengoptimalkan ketika cuaca cerah dan Method
membuat stock deposit di lapangan
37 | Menolak material yvang tidak hi syarat Mazerial
38 | Menunggu hasil dari perubahan Method
39 | Menyesuatkan elevasi sesuai RTA Method
40 | Menyiapkan beberapa zona dropping agar antrian | Method
tidak panjang
41 | Pelengkapan SIO Man
42 | P kan berkala alat pemadat Machins
43 |P jian dilakukan jauh hari sebelum digunal Method
44 | Penviapan lahan dahulu Method
45 | Sampai permasalahan selesai semua operasional | Method
distop
46 | Segera diurus w1 KIR Machins
47 | Sementara stop beroperasi sampai cuaca Method
membaik

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui terdapat 5 aspek tindakan pengendalian
berdasarkan aspek SM yaitu Man, Money, Machine, Material dan Method. Dari 47
pengendalian terdapat 7 tindakan pengendalian aspek manusia (Man), 5 tindakan
pengendalian aspek keuangan (Money), 9 tindakan pengendalian aspek peralatan
(Machine), 9 tindakan pengendalian aspek material (Material) dan 17 tindakan
pengendalian aspek metode (Method). Tindakan pengendalian dengan aspek metode
merupakan pengendalian yang paling dominan untuk dilakukan karena metode
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pelaksanaan pekerjaan dan rekayasa teknis yang dilakukan di lapangan berdampak sangat
efektif dalam menekan risiko keterlambatan yang dapat terjadi.

Tindakan pengendalian dengan manajemen metode seperti di beberapa tempat rawan
kemacetan disediakan flagman untuk mengatur lalu lintas, dilakukan pendekatan dan
pengendalian debu dengan disiram air secara berkala, dilakukan perbaikan jalan dan
mencari jalur alternatif, menaikkan kapasitas produksi sebelum libur, menyediakan
stockpile timbunan dekat dengan lokasi proyek, membuat jalur masuk dan keluar dengan
arah yang berbeda supaya tidak menyababkan antrian, serta beberapa tindakan dengan
manajemen metode tersebut sangat efektif dalam menekan risiko keterlambatan, sebagai
contoh pada tahap distribusi terdapat mode kegagalan antrean kendaraan (id/e) sehingga
dapat menimbulkan dampak keterlambatan dengan skor RPN sebesar 120 (tingkat
sedang), setelah dilakukan pengendalian dengan menyiapkan beberapa zona dropping
agar antrian tidak panjang, sehingga skor RPN turun secara signifikan menjadi 17,67
(tingkat rendah).

Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan didapatkan bahwa terdapat 5 alur aktivitas
supply chain pekerjaan timbunan tanah pada Proyek Jalan Tol Solo - Yogyakarta - YIA
Kulon Progo Seksi I Paket 1.2 yaitu bahan baku, supplier, pabrikasi, distribusi, dan
konsumen. Bahan baku mencakup proses material yang akan digunakan saat berada di
tempat asalnya (quarry), supplier mencakup lingkup penyedia bahan baku atau material,
pabrikasi mencakup proses pengelolaan bahan baku menjadi material siap pakai,
distribusi mencakup proses penyaluran material dari supplier kepada konsumen, dan
konsumen merupakan pengguna jasa, dalam hal ini adalah pemilik proyek.

Terdapat 41 risiko yang terbagi menjadi 4 jenis yaitu keterlambatan sebanyak 33
risiko, material reject sebanyak 6 risiko, serta quarry tidak dapat digunakan dan
kebutuhan material tidak terpenuhi masing-masing sebanyak 1 risiko.

Pada aktivitas supply chain pekerjaan timbunan tanah pada Proyek Jalan Tol Solo -
Yogyakarta - YIA Kulon Progo Seksi I Paket 1.2 terdapat 41 risiko yang terbagi menjadi
3 tingkat risiko. Pada tahapan bahan baku terdapat 4 risiko sedang dan 2 risiko tinggi,
pada tahapan supplier terdapat 7 risiko sedang, pada tahapan pabrikasi terdapat 1 risiko
rendah dan 6 risiko sedang, pada tahapan distribusi terdapat 2 risiko rendah dan 11 risiko
sedang, serta pada tahapan konsumen terdapat 8 risiko sedang.

Terdapat 47 tindakan pengendalian yang terbagi menjadi 5 aspek yaitu Man, Money,
Machine, Material dan Method. Aspek metode (Method) sebanyak 17 tindakan
pengendalian, aspek peralatan (Machine) sebanyak 9 tindakan pengendalian, aspek
material (Material) sebanyak 9 tindakan pengendalian.
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